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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

3.4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan perkebunan kelapa sawit Provinsi Jambi dilihat dari aspek luas 

areal, produksi, tenaga kerja, ekspor crude palm oil dan produk domestik 

regional bruto mengalami fluktuasi dengan kecenderungan meningkat. 

Peningkatan periode 2002-2020 masing-masing adalah sebesar 723.188 ha, 

1.286.875 ton, 135.011 KK, 19.681,34 ton dan 92.415,93 milyar rupiah. 

2. Peranan perkebunan kelapa sawit dalam perekonomian Provinsi Jambi dilihat 

dari aspek luas areal, produksi, tenaga kerja, ekspor crude palm oil dan produk 

domestik regional bruto dipengaruhi oleh harga crude palm oil dunia, harga 

pupuk urea, upah minimum provinsi, nilai tukar riil rupiah terhadap dollar, suku 

bunga, harga crude palm oi domestik, luas tanaman menghasilkan, luas areal 

tahun sebelumnya, produksi t-1, tenaga kerja t-1, ekspor crude palm oil Provinsi 

Jambi t-1 dan produk domestik regional bruto t-1. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Luas areal dipengaruhi secara nyata dan positif oleh faktor luas tanaman 

menghasilkan dan luas areal tahun sebelumnya; dipengaruhi secara positif 

tetapi tidak nyata oleh faktor produk domestik regional bruto; dan 

dipengaruhi secara negatif dan tidak nyata oleh faktor suku bunga. 

b. Produksi dipengaruhi secara nyata dan positif oleh faktor tenaga kerja; 

dipengaruhi secara positif dan tidak nyata oleh faktor luas areal t-1 dan 
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produksi t-1; dan dipengaruhi secara negatif dan tidak nyata oleh faktor 

harga pupuk urea. 

c. Tenaga kerja dipengaruhi secara nyata dan positif oleh faktor upah 

minimum provinsi dan tenaga kerja t-1. 

d. Ekspor crude palm oil dipengaruhi secara nyata dan positif oleh faktor nilai 

tukar; dipengaruhi secara nyata dan negatif oleh faktor harga crude palm oil 

domestik; dan dipengaruhi secara positif tetapi tidak nyata oleh faktor crude 

palm oil dunia, produksi t-1 dan ekspor crude palm oil t-1. 

e. Produk domestik regional bruto dipengaruhi sevara nyata dan positif oleh 

faktor produk domestik regional bruto t-1; dan dipengaruhi secara positif 

tetapi tidak nyata oleh faktor Ekspor crude palm oil. 

3.5. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan luas areal perkebunan kelapa sawit Provinsi Jambi 

salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan adanya penurunan 

tingkat suku bunga. Semakin rendah tingkat suku bunga akan berdampak 

pada peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit karena dapat 

merangsang pengusaha untuk melakukan investasi. 

2. Melakukan pengembangan pada industri turunan dari crude palm oil. 

Apabila permintaan domestik bertambah maka dapat mengantisipasi 

rendahnya nilai ekspor Indonesia karena dampak dari harga crude palm oil 

dunia yang apabila sewaktu-waktunya menurun. 
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3. Penelitian lanjutan disarankan melakukan pengembangan spesifikisasi 

model bisa mencoba menggunakan variabel lain yang belum dijelaskan 

pada penelitian ini dan menggunakan pendekatan lain untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


